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FUNGSI ILMU BALAGHAH DALAM KESUSASTRAAN ARAB
Mamat Zaenuddin
PROGRAM PENDIDIKAN BAHASA ARAB FPBS UPI

Ungkapan bahasa Arab, menurut kaca mata adaby‘éabtra Arab), dilihat
dari segi bentuk kalimatnya, dibedakan antara ndesa syi'ir. Natsar ada yang bebas
dan ada yang terikat. Syi'ir juga ada yang bebasatta yang terikat dengan wazan
dan gafiyah, yang jumlahnya ada 16 bahar. Kary@iinyang berhubungan dengan
ini berupa buku umum, yaitu:

Karakteristik Syi’ir Arab

Penerbit : Zein al-Bayan

ISBN : 979-15471-0-6

Dilihat dari segi uslub (gaya bahasa)nya, ada 3amagslub, yaitu:

1. Uslub khithaby (gaya bahasa berpidato)

2. Uslub ‘ilmi (gaya bahasa ilmiyah dan jurnali¥tik

3. Uslub adaby (gaya bahasa sastra)

Di antara uslub adaby adalah tasybih, majaz, kimaitgat, dsb. Karya ilmiah
yang berhubungan dengan ini berupa buku umum,:yaitu

Keindahan Ungkapanlitifat dalam Alquran

Penerbit : NUANSA AULIA

ISBN : 979-3944-82-X
Karya ilmiah lainnya berupa makalah, yaitu:

1. Orisinalitas Uslub lltifat dalam Alguran

(Disampaikan dalam Seminar Nasional Bahasa Araljagama IMLA
Cabang Bandung dan Prodi Bahasa Arab FPBS UPI,a3@rber 2005,
PKM UPI)

2. Gaya Bahasa lltifat dalam Alquran dan Implikasinya terhadap

Pengajaran Balaghah

(Disampaikan dalam Forum Ilmiah II: Pemikiran-peirdak Inovatif
dalam Kajian Bahasa, Sastra, Seni, dan PembelajmanBandung, 22
November 2006.

Dilihat dari segi keserasian ungkapan dengan tantleadaan, ada ilmu
Balaghah. Suatu ungkapan bahasa Arab baik yangderatsar atau syi'ir, yang
berupa uslub ‘ilmi atau uslub khithabi bahkan usddBby, nilai sastranya harus dikaji
dari segi Balaghah yang meliputi 3 kajian, yaityidda Ma’ani, Bayan dan Badi'.
Sebagai contoh kasusnya adalah sebagai berikut:

(117 :20 k) (8 L) G0 LSO G A S -
“... maka sekali-kali janganlah sampai ia mengeluarkemu berdua dari syurga,
yang menyebabkan kamu jadi celaka”.

lItifat dari mukhathab mutsann&epadamukhathab mufraghada ayat di atas
yang tidak ada bandingannya dalkat@msastrawan Arab, bertujuan untuk mengajari
mukhathab(persona 1) yaitu Nabi Adam as akan tanggung pweaorang suami
sebagai kepala keluarga. Adapun tanggung_ jawabla<elpsaiuarga yang utama
terdapat pada surah al-Tahrim, (66:6): )5 &&ilals 2K0&il 158 1550 Gl G G (Hai
orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dafdueegamu dari api neraka.).



Tanggung jawalwigayahini telah dijabarkan oleh Nabi Muhammad saw., @eng
membebaskan istri dari tuntutan hukum yang dikeralbersama suami, yaitu
pelanggaran yang berupa hubungan badan suandiistang hari bulan Ramadhan.

Betapa beratnya tanggung jawab ini, namun betapmmya, sehingga Nabi
Muhammgd saw., secara khusus mendoakan orang yenigah dengan ungkapan
0 G LS aaay Slle alLs S A &L (Semoga Allah memberkati hak anda dan
memberkati kewajiban anda dan mengumpulkan kamdubedalam kebaikgn
Hadis riwayat al-Tirmidzi. Kata al-Tirmidzi, tingkan hadis ini adalahasan shahih
Ungkapan doa Nabi di atas juga menggunakan udhfat, yaitu iltifat dari
mukhathab mufratepadamukhathab mutsanna

Mengajari Nabi Adam a.s. yang memiliki sifathanahakan tanggung jawab
seorang suami sebagai kepala keluarga dengan sipgkat, melalui uslulitifat
‘adad al-dhamir berupa perpindahan dariukhathab mutsannkepadamukhathab
mufrad, menunjukkan fenomena keindahan sastif@t dalam Ma’ani, yaitu bahwa
iltifat pada ayat di atas, benar-benar sesuai dengantamnsituasi dan kondisi
(muthébagah li mugtadha al-halDengan demikian, menurut kaca mata Ma'ani,
iltifat dari mukhathab mutsann&epada mukhathab mufradpada ayat di atas
menunjukkan fenomena keindahda’ani.

Penggunaan uslutiifat dari mukhathab mutsannéepadamukhathab mufrad
untuk mengajarimukhathabyang cerdas akan tanggung jawab seorang suangaeba
kepala keluarga dengan singkat padat merupakah sata ragam ungkapan untuk
suatu makna yang dapat menghiasi perkataan itugddedemikian, menurut kaca
mata Bayaniltifat dari mukhathab mutsannéepadamukhathab mufragpada ayat di
atas menunjukkan fenomena keindaBagyani

lItifat dari mukhathab mutsann&epadamukhathab mufraghada ayat di atas
melahirkan keindar]an bunyi, mulai dari untaian Ruawsunan kata dan kalimat.
Dengan ungkapagesis | maka terpeliharalah keindahan persamaan bunggugyat,
antara ayat yang sebelumnya dan yang sesudahnyay= yang dalam kaca mata
Badi’ termasuk kategomuhassinat lafzhiyyaldengan demikian, menurut kaca mata
Badt’, iltifat dari mukhathab mutsannepadamukhathab mufraghada ayat di atas
menunjukkan fenomena keindahaadi’i.

Karya ilmiah yang berhubungan dengan ini berupaulayr, yaitu:
1. Pengantar Iimu Bayan

Penerbit : Zein al-Bayan
ISBN : 979-15041-0-5
2. Pengantar llmu Ma’ani
Penerbit : Zein al-Bayan
ISBN 1 979-15471-1-6
3. Pengantar llmu Balaghah
Penerbit : PT Refika Aditama (Aot lkapi)
ISBN : 979-1073-46-5



FUNGSI ILMU BALAGHAH DALAM KESUSASTRAAN ARAB
Mamat Zaenuddin
PROGRAM PENDIDIKAN BAHASA ARAB FPBS UPI

Ungkapan bahasa Arab, ada yang berbentuk natsaadia yang berbentuk
syi'ir. Natsar ada yang bebas dan ada yang tei$gair juga ada yang bebas dan ada
yang terikat dengan wazan dan gafiyah, yang junylalacla 16 bahar.

Dilihat dari segi uslub (gaya bahasa)nya, ada 3amagslub, yaitu:

1. Uslub khithaby (gaya bahasa berpidato)

2. Uslub ‘ilmi (gaya bahasa ilmiyah dan jurnali¥tik

3. Uslub adaby (gaya bahasa sastra)

Di antara uslub adaby adalah ijaz, ithnab, tasyb#)az, kinayah, iltifat, dsb.

Uslub adaby, baik yang berupa natsar atau syillaj sastranya dikaji dari
segi Balaghah yang meliputi 3 kajian, yaitu Ma’@@gyan dan Badi’. Bagaimana
keserasiannya dengan tuntutan situasi dan kondaRah ungkapan itu merupakan
salah satu ragam ungkapan untuk suatu makna yareg deenghiasi perkataan itu?
Apakah ungkapan itu menunjukkan fenomena keind&pat dan makna? Berikut ini
contoh kasus pengkajian nilai sastra uslub iltFaman Allah Swt.:

(117 :20 caks) (A28 i) (0 LSO A2 O
. maka sekali-kali janganlah sampai ia mengeluarkeamu berdua dari syurga,
yang menyebabkan kamu jadi celaka”.

lItifat dari mukhathab mutsann&epadamukhathab mufraghada ayat di atas
bertujuan untuk mengajamukhathal(persona Il) yaitu Nabi Adam as akan tanggung
jawab seorang suami sebagai kepala keluarga Tagggwab kepala keluarga

terdapat pada surah al-Tahrim, (66:6):)5 s&&ials 280l 138 1550 G G G (Hai
orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dafdueegamu dari api neraka.).
Tanggung jawalwigayah ini telah dijabarkan oleh Nabi Muhammad saw., @eng
membebaskan istri dari tuntutan hukum yang dikenalbersama suami, yaitu
pelanggaran yang berupa hubungan badan suandiistang hari bulan Ramadhan.
Betapa beratnya tanggung jawab ini, namun betagemmya, sehingga Nabi
Muhammad saw., secara khusus mendoakan orang yanfgah dengan ungkapan

BrEg Wi aaa Slile 81505 &l 4l &G (Semoga Allah memberkati hak anda dan

memberkati kewajiban anda dan mengumpulkan kamdubedalam kebaikgn
Hadis riwayat al-Tirmidzi. Ungkapan doa Nabi di satmga menggunakan uslub
iltifat, yaituiltifat darimukhathab mufraélepadamukhathab mutsanna

Mengajari Nabi Adam a.s. yang memiliki sifathanahakan tanggung jawab
seorang suami sebagai kepala keluarga dengan sipgkat, melalui uslulitifat
menunjukkan fenomena keindahan sagdtitat dalam Ma’ani, yaitu bahwadtifat
pada ayat di atas, benar-benar sesuai dengananritiiasi dan kondismuthabagah
li mugtadha al-h|.

Penggunaan uslubtifat untuk mengajari mukhathab yang cerdas akan
tanggung jawab seorang suami sebagai kepala kaludemgan singkat padat
merupakan salah satu ragam ungkapan untuk suatnamgng dapat menghiasi
perkataan itu. Dengan demikian, menurut kaca matg@amB iltifat pada ayat di atas
menunjukkan fenomena keindahaayani
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lItifat pada ayat di atas melahirkan kelndahan bunyi, indiaka untaian huruf,
susunan kata dan kalimat. Dengan ungkw maka terpellharalah keindahan
persamaan bunyi ujung ayat, antara ayat yang sebym_e.\ dan yang sesudahnya
©_*5 yang dalam kaca mata Badi’ termasuk kategaihassinat lafzhiyyah.
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